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Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis kelas VII SMP
Negeri 1 Sukasari tahun pelajaran 2021/2022 merupakan latar belakang
masalah penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis yang lebih baik
antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
discovery learning daripada siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran konvensional dan untuk mengetahui sikap siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuasi eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Sukasari yang terdiri dari tujuh kelas, dengan jumlah
keseluruhan 189 siswa. Kemudian diambil sampel sebanyak dua kelas
dengan menggunakan teknik purvosive sampling yaitu kelas VII B yang
berjumlah 26 siswa sebagai kelas eksperimen dengan perlakuan
pembelajaran discovery learning dan kelas VII A yang berjumlah 26 siswa
sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen
penelitian berupa tes kemampuan pemahaman konsep matematis dalam
bentuk uraian dan non tes berupa angket untuk mengetahui sikap siswa.
Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan uji t pada taraf
signifikansi 5% diperoleh tpjiung sebesar 6,0809 lebih besar dari tpe) yaitu
2,00856. Artinya terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis antara siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran discovery learning dengan siswa yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Adapun dilihat dari analisis data indeks gain
diperoleh rata-rata indeks gain kelas eksperimen yaitu 0,49 lebih besar dari
rata-rata indeks gain kelas kontrol yaitu 0,25 artinya peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih baik dari
pembelajaran model konvensional. Hasil pengolahan data angket diperoleh
rata-rata yaitu 3, 97 berdasarkan skala Likert artinya sikap siswa positif
terhadap model pembelajaran discovery learning.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan termasuk salah satu aspek yang memegang peranan penting dalam

kehidupan manusia (Zulkarnain dan Budiman, 2019). Menurut UU No. 20 Tahun 2003
(Budiarti et al., 2017) tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa, Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Dengan adanya pendidikan, seseorang mampu membuat keputusan yang tepat dalam
mengambil tindakan, dan belajar bagaimana cara untuk memiliki tujuan yang jelas, terarah,
kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, pendidikan adalah hal yang sangat dibutuhkan
manusia untuk memperbaiki diri menjadi lebih baik sehingga dapat bersaing seiring
perkembangan teknologi dan kebudayaan (Zulkarnain dan Budiman, 2019).

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, manusia dituntut
untuk terus mengembangkan potensinya melalui sejumlah pembelajaran yang didapatkan
di sekolah. Pembelajaran tersebut diharapkan mampu menciptakan ketertarikan untuk
mengetahui hal-hal yang dapat merangsang pemikiran, ide-ide, prinsip dan konsep-konsep
materi yang dapat mengembangkan keterampilannya dalam berpikir maupun merancang
sesuatu, sehingga ia akan menjadi insan yang produktif di masa mendatang (Mawaddah
dan Maryanti, 2016). Cara berpikir tersebut, salah satunya dapat dikembangkan melalui
proses pembelajaran matematika.

Sebagai suatu ilmu, matematika memiliki keterkaitan yang kuat dan jelas antara
struktur dan konsep sehingga siapapun yang mempelajarinya dapat berpikir secara rasional
(Zulkarnain dan Budiman, 2019). Hal tersebut didukung oleh pernyataan Susanto (Faisal
et al., 2016) bahwa, Pembelajaran matematika adalah proses belajar mengajar yang
dikonstruksi oleh guru untuk menumbuhkan pemikiran kreatif siswa, yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan meningkatkan kemampuan mengkonstruksi
pengetahuan baru. Adapun satu diantara lima tujuan pembelajaran matematika di sekolah
menurut Permendiknas No. 22 (Prasasti et al., 2020) adalah memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

Matematika merupakan ilmu bernalar yang penuh dengan konsep dan prinsip,
dimana dalam menyelesaikan soal matematika diperlukan suatu kemampuan untuk
memahami permasalahan tersebut kemudian mengkonstruksikan dalam bentuk ide-ide
matematika dan menyelesaikan ide tersebut sesuai dengan konsep dan prinsip matematika
(Zulkarnain dan Budiman, 2019). Karena itu, penguasaan konsep merupakan bekal dasar
yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti penalaran, pemecahan
masalah, komunikasi, dan koneksi (Mawaddah dan Maryanti, 2016).

Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi
matematika kelas VII di SMP Negeri 1 Sukasari, menyatakan bahwa masih rendahnya
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan
pemahaman konsep. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang tidak bisa
menyelesaikan bentuk soal modifikasi dari contoh yang diberikan, siswa hanya menghapal
rumus tanpa tahu maknanya dan cenderung lupa tentang materi yang telah dipelajari
padahal ada kaitannya dengan materi yang sedang dipelajari. Kondisi tersebut menjadi
masalah dalam pembelajaran matematika karena nantinya siswa akan kesulitan dalam
mengembangkan kemampuan matematis yang lainnya, sehingga mengakibatkan siswa
kurang percaya diri dan mudah menyerah dalam mengerjakan soal matematika.
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Selain itu, berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, diketahui bahwa
umumnya siswa kurang tertarik untuk belajar matematika disebabkan proses pembelajaran
yang monoton, yaitu dengan interaksi satu arah antara guru dan siswa. Dalam hal ini, siswa
menjadi pasif karena hanya mendengar informasi dan diberi penugasan dengan
pembelajarnnya yang cenderung membosankan. Oleh karena itu, inovasi model
pembelajaran menjadi salah satu hal terpenting yang perlu diperhatikan supaya tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal, khususnya terkait pencapaian kemampuan
pemahaman konsep matematis.

Adapun pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran siswa aktif dalam
menemukan konsep sendiri diantaranya adalah model pembelajaran discovery learning
(Rahayu et al., 2019). Sani (Sartono, 2019) mengungkapkan bahwa, aktivitas belajar siswa
dalam discovery learning menekankan pada penemuan konsep melalui serangkaian data
atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Berdasarkan hasil
penelitian Arohman, dkk. (2019), penerapan model pembelajaran discovery learning dalam
proses pembelajaran matematika menjadi salah satu alternatif yang dapat memperkuat
kemampuan pemecahan masalah matematis serta mendapat respon positif dari siswa.
Model pembelajaran discovery learning mendorong siswa untuk berpikir secara
berkelompok maupun individu, berperan aktif dalam pembelajaran, mampu menemukan
pemahaman yang kuat sehingga mampu memecahkan masalah dan menarik
kesimpulan/solusi yang tepat dari suatu masalah berdasarkan pengetahuan yang
dimilikinya.

Dalam penelitian Zulkarnain dan Budiman (2019) menunjukkan adanya hubungan
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis. Pemecahan masalah memerlukan pemahaman konsep dalam setiap tahap-tahap
memecahkan masalah. Ketika seseorang akan menentukan strategi pemecahan masalah
diperlukan penguasaan konsep yang mendasari permasalahan tersebut, misalnya ketika
seseorang akan menyelesaikan masalah yang terkait dengan SPLDV maka diperlukan
pemahaman konsep SPLDV. Seseorang tidak dapat menentukan strategi untuk
menyelesaikan masalah SPLDV ketika siswa tidak mengetahui apa dan bagaimana SPLDV
itu. Hal ini berarti, peningkatan kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika
yang dipelajari akan selaras dengan peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika (Zulkarnain dan Budiman, 2019). Dengan demikian, model
pembelajaran discovery learning berpotensi dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Leraning
Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (Penelitian
Kuasi Eksperimen pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sukasari Tahun Pelajaran
2021/2022).

1.1. Pemahaman Konsep Matematis

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan seseorang untuk
mengerti dan memahami secara benar suatu ide atau gagasan, tanpa mengubah pengertian
konsep tersebut (Sukmawati, 2017). Menurut Susanto (Faisal dkk, 2016), pemahaman
konsep adalah suatu kemampuan untuk menerangkan, menginterpretasikan dan
memberikan gambaran serta penjelasan yang lebih luas mengenai suatu pemikiran,
gagasan, atau pengertian. Adapun menurut Sanjaya (Effendi, 2017), Pemahaman konsep
adalah kemampuan siswa, berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa
tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu
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mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan
interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur
kognitif yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Widyastuti dan Pujiastuti
bahwa, Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam menguasai suatu konsep
atau materi yang terindikasi dalam ranah kognitif, sehingga dengan memahami konsep,
siswa mampu menjelaskan, mendeskripsikan, membandingkan, dan menyimpulkan suatu
objek. Sementara itu, Sumarmo (Fadillah dan Setiawan, 2013) menyatakan bahwa,
Pemahaman matematis adalah pemahaman yang meliputi (1) pemahaman induktif, terdiri
dari pemahaman mekanikal, instrumental, komputasional dan kinowing how fto:
melaksanakan perhitungan rutin, algoritma, dan menetapkan rumus pada kasus serupa; (2)
pemahaman intuitif, terdiri dari pemahaman rasional, relasional, fungsional dan knowing:
membuktikan kebenaran mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya, mengerjakan
kegiatan matematis secara sadar, dan memperkirakan suatu kebenaran tanpa ragu.

Menurut Depdiknas (Mawaddah dan Maryanti, 2016) diuraikan bahwa, indikator
siswa memahami konsep adalah mampu:

Menyatakan ulang sebuah konsep

Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis adalah
pemikiran siswa dalam memahami konsep matematika, sehingga dia dapat menyatakan
ulang konsep tersebut, mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu, memberikan
contoh dan bukan contoh konsep, menyajikan konsep dalam representasi matematis,
menggunakan prosedur tertentu dan mengaplikasikan konsepnya pada pemecahan masalah
dalam proses pembelajaran matematika.

Nk WL —

1.2. Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran merupakan satu kesatuan dari penerapan suatu pendekatan,
metode, dan teknik pembelajaran (Fallis, 2013). Kegiatan belajar-mengajar hendaknya
tidak hanya berfokus pada guru, tetapi juga harus melibatkan siswa. Artinya, pembelajaran
harus melibatkan kemampuan siswa secara maksimal untuk menggali dan
mengidentifikasi, sehingga mereka dapat menemukan pengetahuannya dengan sendiri.
Pembelajaran seperti ini dikembangkan berdasarkan teori belajar konstruktivisme (Salmi,
2019). Menurut Lapono, dkk (Ii, 2014) mengemukakan bahwa konsep dasar belajar
menurut teori konstruktivisme adalah pengetahuan baru dikonstruksi sendiri oleh siswa
secara aktif berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. Ada dua konsep
penting dalam konstruktivisme menurut Vygotsky (Cahyanto dan Prabawati, 2019) yaitu
Zone of proximal development (ZPD) dan Scaffolding. ZPD merupakan jarak antara tingkat
perkembangan sesungguhnya yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah
secara mandiri dan tingkat perkembangan potensial yang didefinisikan sebagai
kemampuan pemecahan masalah dibawah bimbingan orang dewasa/ahli atau kerja sama
dengan teman yang lebih ahli. Sedangkan scaffolding merupakan suatu teknik pemberian
dukungan belajar secara terstruktur, yang dilakukan pada tahap awal untuk mendorong
siswa agar dapat belajar mandiri. Pembelajaran scaffolding sebagai sebuah teknik bantuan
belajar (assisted-learning) dapat dilakuakan pada saat siswa merencanakan, melaksanakan,
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dan merefleksi tugas-tugas belajarnya. Salah satu model pembelajaran yang didasari oleh
teori belajar kontruktivisme adalah discovery learning.

Menurut Handajani (2020: 19), model pembelajaran discovery learning adalah
proses pembelajaran yang terjadi apabila materi pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk
finalnya, tetapi diharapkan siswa itu yang mengorganisasi sendiri. Hal ini sejalan dengan
pendapat Bruner (Handajani, 2020: 19), bahwa: “Discovery Learning can be defined as the
learning that takes place whwn the student is not presented with subject matter in the final
form, but rather is required to organize it him self”. Menurut Oemar Hamalik (Winda et
al., 2022), discovery learning adalah proses pembelajaran yang menitikberatkan pada
mental intelektual para siswa dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi,
sehingga menemukan suatu konsep atau generalisasi. Sedangkan menurut Budiningsih
(Purwanto, 2008), model pembelajaran discovery learning diartikan pula sebagai “Cara
belajar memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses intuitif, untuk akhirnya
sampai kepada suatu kesimpulan”. Rahmawati (2021) mengemukakan, Dalam
mengaplikasikan model pembelajaran discovery learning, guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif,
sebagaimana guru harus membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Discovery learning merupakan suatu rangkaian kegiatan
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari
dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan
sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku
(Kara, 2014). Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik belajar secara aktif dan mandiri dalam menemukan suatu konsep,
pemahaman dan pemecahan masalah, dengan tahapan pembelajarannya yaitu 1) Persiapan,
2) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), 3) problem statement (identifikasi
masalah), 4) Data collection (pengumpulan data), 5) Data processing (pengolahan data), 6)
Verification (pembuktian), 7) Generalization (menarik kesimpulan). Dimana guru berperan
sebagai fasilitator atau pembimbing. Kondisi seperti ini ingin merubah kegiatan belajar
mengajar yang teacher oriented menjadi student oriented (Handajani, 2020: 21).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery
learning adalah proses pembelajaran untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif
dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri suatu konsep dari materi sehingga
diperoleh suatu kesimpulan.

1.3. Model Pembelajaran Konvensional

Di dalam kamus besar Bahasa Indonesia, dinyatakan bahwa ‘“konvensional adalah
tradisional, selanjutnya tradisional diartikan sebagai sikap dan cara berpikir serta bertindak
yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun
temurun”. Model konvensioanl biasa juga disebut sebagai model tradisional. Karena itu,
model pembelajaran konvensional dapat diartikan sebagai model pembelajaran yang mana
dalam proses belajar mengajar dilakukan dengan cara yang lama, yaitu dalam penyampaian
pelajaran guru masih mengandalkan ceramah (Majid, 2017). Pada model konvensional,
guru memegang peranan utama dalam menentukan isi dan urutan langkah dalam
menyampaikan materi tersebut kepada siswa. Sementara siswa mendengarkan secara teliti,
serta mencatat pokok-pokok penting yang dikemukakan guru, sehingga pada pembelajaran
ini kegiatan proses belajar-mengajar didominasi oleh guru. Hal ini mengakibatkan siswa
bersifat pasif. Bahan pengajaran konvensional sangat terbatas jumlahnya. Guru menyajikan
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isi pelajaran dengan urutan model, media dan waktu yang telah ditentukan dalam strategi
instruksional.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah
penelitian kuasi eksperimen. Kuasi eksperimen adalah metode penelitian yang dalam
pelaksanaannya tidak menggunakan penugasan random (random assignment) melainkan
dengan menggunakan kelompok yang sudah ada (Junaedi, 2013). Penelitian ini
menggunakan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, diberi
perlakuan pembelajaran dengan discovery learning. Sedangkan kelas kontrol, diberi
perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. Kegunaan metode
kuasi eksperimen ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya yang lebih baik mengenai
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan model pembelajaran
konvensional.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari tes kemampuan pemahaman konsep matematis
dan kualitatif diperoleh dari angket sikap siswa. Hasil data tes kemampuan pemahaman
konsep matematis dianalisis dengan menggunakan metode indeks gain dan uji parametris.
Pengukuran data angket siswa yang berupa skor dianalisis kemudian dilihat kategori sikap
sesuai dengan skala Likert. Adapun ringkasan hasil data perhitungan statistik dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Indeks Gain Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Indeks Gain Indeks Gain .
Kelas n Tertinggi Terendah Rata-rata Indeks Gain
Eksperimen 26 0,7 0,1 0,49
Kontrol 26 0,5 0,1 0,25

Berdasarkan perhitungan uji normalitas data indeks gain kelas eksperimen dan
kelas kontrol diperoleh Lpjyng dan Liape) dengan taraf signifikansi 5% seperti pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

Kelas Lhitung n Liabel Keterangan
Eksperimen 0,1379 26 0,1699 Hy diterima
Kontrol 0,1236 26 0,1699 Hj diterima

Pada Tabel 2 terlihat bahwa di kelas eksperimen dan kelas kontrol Lyjrung < Ltabel-
Berdasarkan kriteria pengujian maka Hy diterima. Dapat disimpulkan bahwa data kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Karena kedua kelas ini berdistribusi
normal maka analisis data dilanjutkan dengan homogenitas dua varians. Hasil perhitungan
uji homogenitas dua varians dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Kelas n Varians Fhitung Fiabel Keterangan
Eksperimen 26 0,0235 o
Kontrol 26 0.0170 1,3824 1,9554 Hy diterima

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa Fpiung < Fraper yaitu 1,3824 < 1,9554
maka H, diterima. Artinya kedua data varians tersebut homogen. Maka perhitungan
selanjutnya menggunakan uji t. Adapun hipotesis yang digunakan sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran discovery learning
dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

H, : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran discovery learning
dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji t (& = 5%)

Kelas n X s2 Chitung tabel Keterangan
Eksperimen 26 0,49 0,0235 .
Kontrol 26 025 0.0170 6,0809 2,00856 Hj diterima

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa tp;,ng sebesar 6,0809 dan dk = 50 pada taraf
signifikansi 5% diperoleh ti,pe sebesar 2,00856. Nilai tpjrung berada di luar interval

—tiapel = —2,00856 dan ti,,e = 2,00856 maka Hj ditolak artinya terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan siswa yang menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Untuk melihat pembelajaran mana yang lebih baik dilihat dari indeks gain rata-
ratanya lebih besar, rata-rata yang diperoleh untuk kelas eksperimen yaitu 0,49 dan kelas
kontrol yaitu 0,25 sehingga 0,49 > 0,25. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih baik daripada siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan pada BAB 1, maka
pembahasan difokuskan pada hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis dan
angket sikap siswa. Hal ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang diberi perlakuan berupa pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang mendapat perlakuan berupa pembelajaran konvensional dan untuk mengetahui
sikap siswa terhadap pembelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran
discovery learning.

1. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Berdasarkan hasil analisis data nilai indeks gain diperoleh bahwa peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih baik daripada siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional. Pembelajaran dengan
menggunakan model discovery learning menciptakan keleluasan terhadap seluruh siswa
untuk berperan aktif selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga hal ini dapat
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membantu setiap siswa dalam mengembangkan kemampuan pemahaman konsep
matematis masing-masing. Terjadinya peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa disebabkan karena pelaksanaan model discovery learning telah memberi
kesempatan kepada setiap siswa untuk menemukan sendiri konsep matematika dari materi
yang sedang dipelajari, sehingga siswa memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran
serta meningkatkan partisipasi mereka dalam diskusi kelompok. Siswa berpartisipasi aktif
menemukan pengetahuannya sendiri sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan
pengetahuan yang diperoleh bertahan lama. Selain itu, setiap kelompok dituntut dapat
saling bekerja sama dan mendorong untuk memiliki kemampuan pemahaman konsep
matematis yang baik.

Pada tahap data collection dan data processing siswa diberi kesempatan untuk
mengumpulkan dan mengolah berbagai informasi yang relevan, membaca literatur,
mengamati objek, melakukan uji coba sendiri, dan sebagainya. Siswa belajar secara aktif
untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan pada LK. Kemudian
pada tahap verification, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya jawaban yang ditetapkan tadi dengan temuannya. Oleh sebab itu, siswa
akan selalu terlibat aktif hingga mendapatkan suatu kesimpulan yang benar. Pada saat
mengerjakan LK, siswa dilatth untuk menyatakan ulang sebuah konsep,
mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu, memberikan contoh dan bukan contoh
konsep, menyajikan konsep dalam representasi matematis, menggunakan prosedur tertentu
dan mengaplikasikan konsepnya pada pemecahan masalah dalam proses pembelajaran
matematika dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Wilcox (Moreno, 2018),
mengatakan bahwa pembelajaran dengan penemuan, mendorong siswa untuk belajar
sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip, dengan melakukan percobaan ataupun observasi. Dengan kata lain, pada
model pembelajaran discovery learning, guru memiliki peran yang lebih sedikit, yaitu
mendukung siswa untuk menyelesaikan masalah yang dimaksud dengan usaha mereka
sendiri. Proses pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan aktivitas, kreatifitas
siswa dan rasa tanggung jawab siswa serta mengembangkan kemampuan bekerja sama
dengan siswa lain.

Adapun aktivitas pembelajaran di kelas konvensional lebih dominan oleh guru.
Materi pembelajaran semuanya diberikan oleh guru kepada siswa. Siswa hanya
mendengarkan dan mencatat materi, sehingga tidak memiliki kesempatan untuk
menemukan sendiri konsep yang diajarkan. Pemahaman yang didapatkan hanya berasal
dari apa yang disampaikan guru. Hal ini dapat mengakibatkan siswa hanya menghapal
materi tanpa mengetahui konsepnya, sehingga pengetahuan yang didapatkan biasanya tidak
tahan lama dalam ingatan. Kemudian kebanyakan siswa tidak bisa menyelesaikan bentuk
soal modifikasi dari contoh yang diberikan sehingga tidak dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis. Dengan demikian terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan
pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Persada (2016),
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan koneksi matematika siswa. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Arohman dkk (2020), menyimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery learning mempunyai pengaruh lebih baik secara signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII SMP Negeri 15
Kendari. Selanjutnya penelitian dari Jana dan Fahmawati (2020), menyatakan bahwa
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model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa SMP PGRI Kasihan pada materi kubus dan balok. Dari beberapa
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kecakapan siswa dalam memahami materi
matematika dalam kegiatan belajar menggunakan model pembelajaran discovery learning
secara menyeluruh berada pada kategori baik dan tanggapan dari siswa juga setuju jika
kegiatan belajar matematika menggunakan model tersebut, dikarenakan telah ada
penyesuaian yang ditekankan pada rangkaian menemukan suatu konsep. Dalam tindakan
menemukan suatu konsep siswa dilatih untuk memanfaatkan kecakapan dalam
pengetahuannya, karena pada saat siswa berkeinginan mendapatkan suatu ide atau konsep
diawali dengan melakukan percobaan terlebih dahulu.

2. Angket Sikap Siswa

Hasil analisis data angket dengan menggunakan skala Likert menunjukkan kriteria
positif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sikap siswa positif terhadap pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran discovery learning. Hal ini dikarenakan siswa
merasa terbantu dengan adanya pembelajaran discovery learning. Siswa aktif berpartisipasi
dalam setiap aktivitas pembelajaran, berani dalam mengemukakan kembali apa yang
diperoleh dari hasil diskusi kelompok, menemukan konsep yang dipelajari, mengolah
informasi, mengajukan pendapat dan bertukar pikiran atau kemampuan dengan teman-
temannya, serta menarik kesimpulan. Interaksi pembelajaran berlangsung dua arah antara
siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru.

Adapun aktivitas pembelajaran di kelas konvensional interaksi pembelajaran
sifatnya hanya satu arah yaitu dari guru ke siswa. Siswa cenderung pasif dan kegiatan
pembelajaran terlihat monoton. Siswa kebanyakan merasa bosan saat mendengarkan
penjelasan guru. Hal ini dapat menyebabkan siswa tidak semangat dalam belajar
matematika. Dengan demikian terdapat perbedaan antara siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Majid dkk
(2022), menyatakan bahwa respons siswa terhadap pembelajaran discovery learning berada
pada kategori positif dan telah memenuhi kriteria keefektifan. Salo (2017) dalam
penelitiannya menyatakan setelah diberikan pembelajaran discovery learning pada
kelompok eksperimen keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan dengan kategori
tinggi.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran dengan model discovery
learning merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk membantu
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam pembelajaran
matematika.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan pada BAB 1V,
maka penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut.

1. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih baik daripada siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional.

2. Sikap siswa positif terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning.
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